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Abstract

Presence of Mangrove Gastropods in Banda Aceh City After 18 Years of Tsunami and 16 Years of
Beach Rehabilitation

The purposes of the reasearch that was conducted on July 2022 are to determine the biodiversity, composition, density,
community index, correlation and contribution of gastropods on 18 year post tsunami and 16 year coastal rehabilitation in
research observation of Banda Aceh. The method used is purposive sampling with 4 observation stations. Gastropods were
collected using a quadratic transect perpendicular to the shoreline. PCA analysis was carried out to defermine the level of
contribution of gasfropod species based on observation stations, while SIMPER and CA analyzes were carried out fo
compare and classify gastropod communities. A tfotal of 8 families, 8 genera, 10 species and 6945 ind gastropods were
found with densities ranging from 37.55 — 136.60 ind/m2. The highest diversity index was found at Station Il (0.63), the highest
uniformity index was found at Station Ill (0.86) and the highest dominance index was found at Station | (0.99). Gastropods
Nerita planospira, Cassidula aurisfelis, C. nucleus, Sphaerassiminea miniata and Oncidium sp. closely related to Rhizophora
mucronata and Avicennia alba growing on muddy substrates, while Morula iostoma, Cerithidea cingulata, Littoraria
melanostoma, Nassarius olivaceus and L. scabra were closely related to R. mucronata growing on sandy mud substrates.
Furthermore, C. cingulata species contributed at Stations | and IV, while C. aurisfelis species contributed at Stations Il and IIl.
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Abstrak

Kajion dilokukan pada bulan Juli 2022 yang bertujuan untuk mengetahui biodiversitas, komposisi, kepadatan, indeks
komunitas serta keterkaitan dan kontribusi gastropoda terhadap stasiun pengamatan pasca 18 tahun fsunami dan 16
tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan 4 stasiun
pengamatan. Gastropoda dikumpulkan menggunakan transek kuadrat yang ftegak lurus garis pantai. Analisis PCA
dilokukan untuk mengetahui tingkat konftribusi spesies gastropoda berdasarkan stasiun pengamatan, sedangkan analisis
SIMPER dan CA dilakukan untuk membandingkan serta mengklasifikasikan komunitas gastropodanya. Sebanyak 8 famili, 8
genus, 10 spesies dan 6945 ind gastropoda ditemukan dengan komposisi gastropoda antar stasiun pengamatannya
berbeda nyata (p = 0.000) serta kepadatan gastropodanya berkisar antara 37.55 — 136.60 ind/m2. Indeks keanekaragaman
tertinggi ditemukan pada Stasiun Il (0.63), indeks keseragaman tertinggi ditemukan pada Stasiun Il (0.86) dan indeks
dominasi tertinggi ditemukan pada Stasiun | (0.99). Gastropoda Nerita planospira, Cassidula aurisfelis, C. nucleus,
Sphaerassiminea miniata dan Oncidium sp. berkaitan erat dengan Stasiun Il dan Il (substratnya berlumpur), sedangkan
Morula iostoma, Cerithidea cingulata, Littoraria melanostoma, Nassarius olivaceus dan L. scabra berkaitan erat dengan
Stasiun | dan IV (substratnya lumpur berpasir). Selanjutnya, spesies C. cingulata memiliki kontribusi di Stasiun | maupun 1V,
sedangkan spesies C. qurisfelis memiliki kontribusi di Stasiun I maupun Il

Kata kunci : Gastropoda, mangrove, tsunami, reboisasi, kontribusi, Aceh

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan ekosistem pesisir tropis dan subtropis yang vital, mendukung sejumlah
besar keanekaragaman hayati global (Polania et al., 2015) dan gastropoda adalah salah satu
biota yang paling dominan ditemukan di kawasan mangrove (Hadiputra dan Damayanti, 2013;
Suratissa dan Rathnayake, 2017). Salmo et al. (2017) menyatakan bahwa kekayaan spesies dan
keragaman jenis gastropoda sangat berbeda seiring dengan usia fegakan mangrove. Hal yang
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sama juga dinyatakan oleh Bosire et al. (2004) bahwa komposisi spesies, keanekaragaman,
biomassa maupun kelimpahan invertebrata (termasuk gastropoda) dapat berubah apabila
adanya gangguan, eksploitasi ataupun akibat rehabilitasi mangrove, sehingga keberadaan
gastropoda dapat mencerminkan status suatu ekosistem mangrove dan juga dapat digunakan
untuk indikator perubahan mangrove, baik itu yang alami maupun hasil penanaman (reboisasi)
(Zvonareva et al. 2015).

Gastropoda adalah salah satu bagian dari kerajaan hewan yang termasuk kelompok filum
moluska (dos Santos Longo et al., 2014) dengan anggotanya mencakup 80% dari seluruh anggota
filum moluska (Strong et al., 2008), kemudian di dalom kerajaan hewan, gastropoda memiliki
anggota terbanyak setelah serangga (Voronezhskaya dan Croll, 2016) dan lebih banyak daripada
metazoa lainnya (Webb, 2012) dengan fingkatan taksonomi famili gastropoda secara keseluruhan
berjumlah 611, dimana 202 familinya telah mengalami kepunahan (tercatat dalam catatan fosil)
(Klussmann-Kolb et al., 2008; Strong et al., 2008). Anggota gastropoda yang hidup saat ini
diperkirakan mencapai 60.000 hingga 80.000 spesies dan menghuni di berbagai habitat laut, air
tawar serta daratan dengan perkiraan spesies yang hidup di lautnya sekitar 30.000 spesies, air
tawar maupun payau sekitar 5000 spesies dan daratan sekitar 24.000 spesies (Voronezhskaya dan
Croll, 2016). Ini menunjukkan bahwa gastropoda umumnya banyak ditemukan di habitat laut
daripada di habitat lainnya (Webb, 2012) dan sangat unik dari perspektif ekologi (karena
menghuni habitat laut, air tawar dan daratan) (Marshall et al., 2015). Selain itu, keunikan
gastropoda lainnya adalah memiliki ukuran tubuh yang bervariasi mulai dari 2 — 3 mm hingga 50
cm, dan juga ada yang hidup sebagai parasit (Arbi, 2015; Voronezhskaya dan Croll, 2016) seperti
Parvioris fulvescens dan Melanella shaplandi (Arbi, 2015). Menurut Haszprunar dan Wanninger
(2012) serta Ahmad ef al. (2018) gastropoda adalah salah satu fauna sumber protein yang sangat
penting, kemudian memiliki nilai ekonomi tinggi (German dan Castilla, 2002) dan juga memainkan
peran ekologis dalam dinamika nutrisi lingkungan karena membentuk mata rantai pada jaring
makanan, baik itu sebagai predator, herbivor, detritivor maupun filter feeders (Pawar, 2012; Suresh
et al., 2012). Selain itu, gastropoda juga berguna sebagai bioindikator perubahan lingkungan (El-
Sorogy ef al., 2013; Syahrial, 2018; Syahrial et al., 2021; Anggraini ef al., 2021) termasuk di ekosistem
mangrove.

Mangrove di Banda Aceh selama ini memainkan peran penting dalam kehidupan di
lingkungan pesisir (Saputra ef al. 2016; Hidayat, 2016). Menurut Lee et al. (2014) selain menyediakan
habitat bagi ikan dan satwa liar yang Iain, mangrove juga berperan dalam mendukung perikanan
pesisi, menyimpan karbon, menyediakan kayu, meningkatkan kualitas air, memberikan
kesempatan untuk rekreasi serta melindungi pesisir pantai dari ancaman badai, longsor hingga
tsunami. Anshari et al. (2011) menyatakan bahwa fragedi fsunami pada tanggal 26 Desember
2004 di Kota Banda Aceh merupakan bencana dengan ketinggian gelombang muka air laut + 20
m dan genangan air lautnya (inundation) menghempas daratan sejauh 8 km ke arah daratan,
sehingga sekitar 50% dari semua bangunan Kota Banda Aceh mengalami kerusakan, kemudian
kerusakan juga terlinhat di kawasan pesisir Kota Banda Aceh dengan lahan mangrovenya menjadi
berkurang (Rahmi ef al., 2019). Rusaknya mangrove di kawasan pesisir Kota Banda Aceh akibat
bencana tsunami pada tahun 2004, membuat/menyebabkan berbagai lembaga pemerintah dan
non pemerintah (NonGovernmental Organization/NGO), baik itu dari dalam maupun dari luar
negeri melakukan penanaman/reboisasi mangrove (rehabilitasi pantai) pada tahun 2006 (Onrizal,
2013). Sebanyak * 29 juta bibit mangrove telah ditanam dalam kurun waktu + 1.5 tahun (Wibisono
dan Suryadiputra, 2006). Menurut CIFOR (2003) reboisasi mangrove merupakan upaya untuk
menghutankan kembali lahan kritis mangrove yang tidak produktif, hal ini bermaksud untuk
memulihkan struktur ekologi dan fungsi hutan mangrove itu sendiri (Dale et al., 2014) agar
mangrove dapat menahan laju erosi pantai, menyerap energi badai laut, menjaga sedimen
pantai serta melindungi ekosistem terumbu karang maupun padang lamun (Dale et al., 2014),
kemudian menjadi daerah nursery ground, spawning graound serta feeding ground bagi semua
biota yang berasosiasi di dalamnya (termasuk gastropoda) (Schaduw, 2019) dan akhirnya upaya
signifikan dalam memulihkan kerangka pembangunan daerah dapat terwujudkan kembali
(Basyuni dan Sulistiyono, 2018).
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Kajian ferhadap kebaradaan gastropoda pasca rehabilitasi mangrove telah dilakukan oleh
Chen dan Ye (2011), Yijie et al. (2012), Leung dan Tam (2013), Dale et al. (2014), Zvonareva et al.
(2015), Pagliosa et al. (2016) serta Salmo ef al. (2017). Namun begitu, kajian-kajian yang dilakukan
tersebut tidak dilakukan di daerah/kawasan mangrove Indonesia. Sementara di kawasan
Indonesia sendiri telah dilakukan oleh Syahrial et al. (2018), Syahrial et al. (2019) dan Lestari et al.
(2021) di Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta, sedangkan di Provinsi Aceh hingga
saat ini masih belum ada yang melakukannya terutama pasca tsunami dan rehabilitasi pantainya.
Mengingat penfingnya keberadaan gastropoda bagi lingkungan pesisir, kemudian  sfrukfur
komunitas gastropoda juga telah digunakan sebagai indikator dalam mengukur keberhasilan
program rehabilitasi pantai (Ashfon et al., 2003) dan informasi tentang hubungan antara
rehabilitasi mangrove terhadap fauna makro bentik (termasuk gastropoda) masih sangat terbatas
(Chen et al., 2007) serta saat ini studi yang mengevaluasi program rehabilitasi mangrove telah
mulai ditinggalkan (Salmo et al., 2017) dan informasi-informasi iimiah mengenai keberadaan
gastropoda pasca tsunami maupun rehabilitasi mangrove di Kota Banda Aceh juga masih sangat
kurang, sehingga kajian ini sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman hayati (biodiversitas), komposisi, kepadatan, indeks komunitas serta keterkaitan
dan kontribusi gastropoda mangrove terhadap stasiun pengamatannya pasca 18 tahun tsunami
dan 16 tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh.

MATERI DAN METODE

Kajian dilakukan pada bulan Juli 2022 yang terdiri dari 4 stasiun pengamatan dengan
menggunakan purposive sampling. Stasiun | berada di Desa Blang (05°32'50.81" LU dan
95°16'59.44" BT), Stasiun Il berada di Desa Aloe Deah Teungoh (05°33'46.54" LU dan 95°18'11.84"
BT), Stasiun lll berada di Desa Lampulo (05°35'04.38" LU dan 95°19'22.00"BT) dan Stasiun IV berada
di Desa Alue Naga (05°36'11.93" LU dan 95°21'21.48" BT) (Gambar 1). Secara keseluruhan, tegakan
vegetasi mangrove di keempat stasiun pengamatan ditanam pada tahun 2006. Stasiun | dan IV
substrat dominannya adalah lumpur berpasir, sedangkan pada Stasiun I dan Il substrat yang
dominannya adalah lumpur. Gastropoda diambil menggunakan fransek kuadrat sepanjang 40 m
yang tegak lurus garis pantai, kemudian transek kuadrat tersebut dibuat petak-petak contoh (plot)
berukuran 10 x 10 m sebanyak 4 plot dan di dalam masing-masing plot dibuat lagi subplot
berukuran 1 x T m sebanyak 5 subplot (kiri atas, kanan atas, tengah, kanan bawah, kiri bawah)
(Gambar 2). Gastropoda yang berada di dalam subplot pengamatan, diambil menggunakan
tangan (hand picking). baik itu yang berada di substrat, akar, batang maupun dedaunan
mangrove, kemudian dimasukkan ke dalam kantong platik polyethylene serta diberi pengawet
alkohol 70% secukupnya. Selanjutnya sampel dibersinkan dan diidentifikasi menggunakan buku
panduan lapang serta kunci identifikasi Dharma (1988) maupun WoORMS (2022). Kepadatan
gastropoda dihitung menurut Krebs (1999) dan kepadatan relatifnya dihitung menurut Zakaria et
al. (2009), sedangkan indeks keanekaragaman serta keseragaman Shannon-Weavernya dihitung
menurut Ludwig dan Reynolds (1988), kemudian indeks dominansi Simpsonnya dihitung menurut
Odum (1971). Analisis varians safu arah (ANOVA) dan perbandingan ganda post hoc (uji Tukey)
dilakukan unftuk membandingkan nilai rata-rata gostropoda yang teramati di setiap stasiun
pengamatan, kemudian analisis uji X2 (chi square) dilakukan untuk melihat perbedaan signifikansi
antara stasiun pengamatan, sedangkan Principle Component Analysis (PCA) dilakukan untuk
mengetahui tingkat kontribusi spesies gastropoda berdasarkan stasiun pengamatannya. Analisis
ANOVA maupun uji X2 dianalisis menggunakan program SPSS v24, sedangkan PCA dianalisis
menggunakan program PAST 3. Selain itu, untuk membandingkan dan mengklasifikasikan
komunitas gastropoda berdasarkan stasiun pengamatannya, dianalisis berdasarkan analisis
Similarity Percentage (SIMPER) serta Cluster Analysis (CA) dengan SIMPER dan CA dianalisis
menggunakan program PRIMER v7.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan, gastropoda yang ditemukan terdiri dari 8 famili, 8 genus, 10 spesies dan

6945 ind (Tabel 1). Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Cerithidea cingulata (5400 ind),
kemudian diikuti oleh Cassidula aurisfelis (525 ind), C. nucleus (413 ind) dan Liftoraria scabra (216
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ind). Di Stasiun | jumlah gastropoda mangrove yang ditemukan berjumlah 2732 ind (4 spesies),
Stasiun Il 751 ind (7 spesies), Stasiun Il 1023 ind (5 spesies) dan Stasiun IV 2439 ind (6 spesies). Hasil ini
memperlihatkan bahwa Stasiun | lebih tinggi jumlah individu gastropoda mangrovenya, namun
memiliki spesies yang sedikit; sedangkan di Stasiun Il memiliki jumlah individu yang rendah, namun
spesies gastropoda mangrovenya lebih banyak daripada stasiun yang lainnya. Selain itu, Tabel 1
juga memperlihatkan bahwa spesies C. cingulata ditemukan di seluruh stasiun pengamatan (I -1V),

Gambar 1. Peta lokasi kajian

40 m

L]
L]
L]
L]

Gambar 2. Desain fransek kuadrat pengamatan gastropoda
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sedangkan C. aurisfelis, L. scabra dan Nerita planospira ditemukan di tiga stasiun pengamatan
yang berbeda yaitu C. aurisfelis ditemukan pada Stasiun Il, Ill dan IV; sedangkan L. scabra maupun
N. planospira ditemukan pada Stasiun |, Il dan IV. Selanjutnya untuk Sphaerassiminea miniata, C.
nucleus dan Oncidium sp. hanya ditemukan di dua stasiun pengamatan (Stasiun Il dan lll),
sedangkan L. melanostoma, Morula iostoma dan Nassarius olivaceus hanya ditemukan pada satu
stasiun pengamatan (L. melanostoma dan N. olivaceus ditemukan pada Stasiun IV; M. iostoma
ditfemukan pada Stasiun ). Tabel 2 merupakan hasil perbandingan jumlah individu terhadap
spesies gastropoda yang ditemukan di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun tsunami dan 16 tahun
rehabilitasi pantai. Pada masing-masing subplot antar stasiun pengamatan memperlihatkan
bahwa rata-rata perbandingan jumlah individu terhadap spesies gastropoda yang ditemukan
pada Stasiun | berjumlah 170.75 + 14.88, Stasiun Il berjumlah 26.82 + 1.18, Stasiun lll berjumlah 51.15 +
2.83 dan Stasiun IV berjumlah 47.08 + 8.59, dimana hasil analisis uji X2 memperlihatkan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan terhadap jumlah spesies antar stasiun pengamatan (p < 0.05),
tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap jumlah individu antar stasiun
pengamatannya (p > 0.05) (Tabel 2). Hasil kajion Chen ef al. (2007) pada kawasan mangrove
rehabilitasi Jivlongjiang China menemukan spesies gastropoda mangrovenya sebanyak 8 spesies
dan bila dibandingkan dengan hasil kajian ini, maka hasil spesies gastropoda mangrove yang
ditfemukan Chen et al. (2007) tergolong lebih sedikit (8 spesies) daripada kajian ini (10 spesies).
Begitu juga dengan hasil kajian Syahrial et al. (2019) di kawasan mangrove rehabilitasi Kepulauan
Seribu Indonesia yaitu lebih sedikit jumlah spesiesnya (3 spesies) bila dibandingkan dengan kajian
ini (10 spesies), sedangkan hasil kajian Zvonareva et al. (2015) di kawasan mangrove rehabilitasi
Vietnam Tengah menemukan spesies gastropoda mangrovenya lebih banyak (53 spesies) dari hasil
kajian ini (10 spesies).

Kepadatan gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun tsunami dan 16
tahun rehabilitasi pantai memperlihatkan bahwa di Stasiun | (total 2732 ind dari 4 spesies)
kepadatan rata-ratanya mencapai 13.66 + 42.97 ind/m?2, Stasiun Il (total 751 ind dari 7 spesies) 3.76
+5.23 ind/m2, Stasiun Il (total 1023 ind dari 5 spesies) 5.12 + 7.34 ind/m?2 dan Stasiun IV (total 2439 ind
dari 6 spesies) 12.20 £ 34.66 ind/m2 (Tabel 3). Hasil ini mengindikasikan bahwa kepadatan
tertfingginya ditemukan pada Stasiun | (13.66 + 42.97 ind/m2) dan terendahnya ditfemukan pada
Stasiun Il (3.76 £ 5.23 ind/m?2) dengan spesies kepadatan tertinggi secara keseluruhannya adalah C.
cingulata. Pribadi et al. (2009) menyatakan bahwa Cerithidea merupakan genus gastropoda yang
anggofanya mempunyai penyebaran luas di hutan mangrove, sehingga kepadatannya juga
sering ditemukan tinggi. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Zvonareva dan Kantor (2016) yaitu
C. cingulata sangat melimpah ditemukan di kawasan ekosisterm mangrove. Selain itu, Zvonareva
dan Kantor (2016) menambahkan bahwa C. cingulata dianggap sebagai keong pengganggu
atau hama, hal ini disebabkan karena jumlah predator dan pesaingnya sangat sedikit di alam,

Tabel 1. Biodiversitas dan jumlah individu gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18
tfahun tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai

Jumlah Individu

No Famili Spesies | m m ™ )3
1 Assimineidae  Sphaerassiminea miniata 0 37 134 0 171
2  Ellobiidae Cassidula auristelis 0 279 233 13 525
3  Ellobiidae Cassidula nucleus 0 223 180 0 413
4  Littorinidoe Littoraria melanostoma 0 0 0 1 1
5 Littorinidae Littoraria scabra 5 22 0 189 216
6  Muricidae Morula iostoma 2 0 0 0 2
7 Nassariidae Nassarius olivaceus 0 0 0 11 11
8 Neritidae Nerita planospira 6 156 0 15 177
9  Onchidiidae Oncidium sp. 0 2 37 0 39
10 Potamididae  Cerithidea cingulata 2719 32 439 2210 5400
Y 2732 751 1023 2439 6955
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Tabel 2. Perbandingan jumlah individu maupun spesies gastropoda mangrove di Kota Banda
Aceh pasca 18 tahun tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai per plot antar stasiun

pengamatan
Stasiun Y Spesies Y Ind KR (%) Rata-Rata SE
S 4 2732 100.00 170.75 14.88
Plot | 3 753 27.56 188.25 16.04
Plot i 3 746 27.31 186.50 15.59
Plot Il 2 839 30.71 209.75 16.84
Plot IV 2 394 14.42 98.50 11.05
Sl 7 751 100.00 26.82 1.18
Plot | 7 207 27.56 29.57 1.09
Plot i 4 230 30.63 32.86 1.46
Plot Il 6 158 21.04 22.57 1.24
Plot IV 7 156 20.77 22.29 0.92
Sl 5 1023 100.00 51.15 2.83
Plot | 5 315 30.79 63.00 6.15
Plot i 5 320 31.28 64.00 1.88
Plot llI 4 211 20.63 42.20 2.13
Plot IV 5 177 17.30 35.40 1.17
SIvV 6 2439 100.00 47.08 8.59
Plot | 4 432 17.71 36.55 6.67
Plot i 4 466 19.11 39.80 7.27
Plot Il 3 778 31.90 58.73 10.72
Plot IV 3 763 31.28 53.22 9.72

Ind = Individu; KR = Kepadatan relatif; SE = Standar error; Sl = Stasiun |; Sl = Stasiun II; Sl = Stasiun 1II;
SIV = Stasiun IV

Tabel 3. Kepadatan gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun tsunami dan 16
tfahun rehabilitasi pantai

Kepadatan (ind/m2)

No Famili Spesies

I I 1l \Y

1 Assimineidae Sphaerassiminea miniata 0.00 1.85 6.70 0.00
2 Ellobiidae Cassidula aurisfelis 0.00 13.95 11.65 0.65
3 Ellobiidae Cassidula nucleus 0.00 11.15 9.00 0.00
4 Littorinidae Littoraria melanostoma 0.00 0.00 0.00 0.05
5 Littorinidae Littoraria scabra 0.25 1.10 0.00 9.45
6 Muricidae Morula iostoma 0.10 0.00 0.00 0.00
7 Nassariidae Nassarius olivaceus 0.00 0.00 0.00 0.55
8  Neritidoe Nerita planospira 0.30 7.80 0.00 0.75
9  Onchidiidae Oncidium sp. 0.00 0.10 1.85 0.00
10 Potamididae Cerithidea cingulata 135.95 1.60 21.95 110.50

Y 136.60 37.55 51.15 121.95

X 13.66 3.76 512 12.20

SD 4297 5.23 7.34 34.66

sehingga populasinya menjadi tinggi dan dapat blooming (meledak); kemudian Solanki et al.
(2017) menambahkan bahwa meledak atau bloomingnya C. cingulata di suatu kawasan juga
dapat disebabkan karena pertumbuhannya yang sangat cepat. Hasil analisis ANOVA terhadap
kepadatan gastropoda antar stasiun pengamatan memiliki nilai p > 0.05. Hal ini mengindikasikan
bahwa kepadatan antar stasiun pengamatannya adalah tidak berbeda nyata (sama).
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Selanjutnya, hasil analisis pengelompokkan gastropoda mangrove pasca 18 tahun tsunami
dan 16 tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh berdasarkan analisis multivariat cluster
menurut indeks kesamaan Bray - Curtis memperlihatkan bahwa kepadatan gastropodanya
terbagi atas dua kelompok (Gambar 3). Kelompok pertama umumnya terdiri dari Stasiun Il dan |l
yang substrat dominannya adalah lumpur, sedangkan kelompok kedua umumnya terdiri dari
Stasiun | dan IV yang substrat dominannya adalah lumpur berpasir. Menurut Ranjan et al. (2010)
bahwa komposisi utama sedimen mangrove adalah lumpur, tanah liat dan pasir. Hutan mangrove
Indonesia yang tumbuh subur pada sedimen lumpur maupun pasir dapat dijumpai di wilayah
Pulau Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya (Sukardjo, 1984), dimana keadaan sedimen mangrove
yang banyok mengandung lumpur, biasanya lebih finggi mengandung bahan organiknya
sehingga merupakan habitat yang sesuai bagi kehidupan gastropoda (Bolam et al. 2002). Hal ini
juga didukung oleh pernyataan Suratissa dan Rathnayake (2017) serta Salmo et al. (2017) bahwa

gastropoda laut umumnya ditemukan di berbagai habitat, salah satunya adalah pantai berlumpur
mangrove.

Indeks keanekaragaman gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun
tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai, di Stasiun Il lebih tinggi (0.63) dibandingkan stasiun yang
lainnya (Gambar 4). Anggota gastropoda genus Cassidula (C. qurisfelis dan C. nucleus)
merupakan spesies yang paling dominan ditfemukan dan memiliki nilai kepadatan tertinggi di
Stasiun Il (Tabel 3). Sementara indeks keanekaragaman terendahnya ditemukan pada Stasiun |
(0.02) (Gambar 4) dengan C. cingulata merupakan spesies yang dominan dan memiliki nilai
kepadatan tertingginya (Tabel 3). Selanjutnya, indeks keseragaman pada Stasiun Il merupakan
nilai tertinggi (0.86) (Gambar 4) dengan C. cingulata adalah spesies yang dominan dan memiliki
nilai kepadatan tertinggi di stasiun tersebut (Tabel 3). Selain itu, indeks dominansi pada Stasiun |
merupakan nilai tertinggi (0.99), sedangkan Stasiun Il merupakan nilai terendahnya (0.27) (Gambar
4). Odum (1971) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman maupun
keseragaman, maka komunitas tersebut semakin beragam. Selanjutnya Kepel et al. (2012)
menyatakan bahwa jika nilai indeks dominasi mendekati 0 berarti dalam komunitas tersebut fidak

terdapat organisme yang dominan, dan begitu sebaliknya, jika nilai indeks dominasi mendekati 1
berarti di dalam komunitas tersebut memiliki organisme yang dominan.
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Gambar 3. Pengelompokan gastropoda mangrove pasca 18 tahun tsunami dan 16

tahun
rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh (analisis CA)
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Gambar 4. Nilai indeks komunitas gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun
tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai
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Gambar 5. Keterkaitan gastropoda dengan kondisi stasiun pengamatan yang dilakukan pasca 18
tahun tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh (analisis PCA); SPM
= S. miniata; CAA = C. aurisfelis; CAN = C. nucleus; LIM = L. melanostoma; LIS = L.
scabra; MOI = M. iostoma; NAO = N. olivaceus; NEP = N. planospira; ONC = Oncidium
sp.; CEC = C. cingulata

Keterkaitan berbagai spesies gastropoda di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun tsunami dan
16 tahun rehabilitasi pantai memperlihatkan bahwa gastropoda N. planospira, C. aurisfelis, C.
nucleus, S. miniata dan Oncidium sp. berkaitan erat dengan Stasiun Il dan Il yang substratnya
berlumpur, sedangkan gastropoda M. iostoma, C. cingulata, L. melanostoma, N. olivaceus dan L.
scabra berkaitan erat dengan Stasiun | dan IV yang substrat dominannya adalah lumpur berpasir
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Tabel 4. Konftribusi spesies gastropoda terhadap perbedaan stasiun pengamatan pasca 18 tahun
tsunami dan 16 tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh (analisis SIMPER)

Spesies Rata-Rata Rata-Rata Kontribusi (%) Kumulatif
Kepadatan Kesamaan (%)

Stasiun |

Cerithidea cingulata 155.07 95.36 99.91 99.91
Stasiun Il

Cassidula aurisfelis 11.33 28.32 36.04 36.04

Cassidula nucleus 10.00 27.83 35.42 71.46
Stasiun il

Cassidula aurisfelis 15.00 27.50 40.32 40.32

Cassidula nucleus 11.60 18.78 27.54 67.86

Cerithidea cingulata 13.60 18.25 26.76 94.61
Stasiun IV

Cerithidea cingulata 85.90 89.31 98.28 98.28

(Gambar 5). Wijaya et al. (2021) menyatakan bahwa Cassidula merupakan gastropoda yang
hidup di substrat berlumpur pada ekosistemm mangrove, kemudian hasil kajian Hookham et al.
(2014) menemukan bahwa S. miniata memiliki kepadatan tertinggi di atas permukaan lumpur
mangrove Pulau Langkawi dan Sungai Merbok Malaysia. Selanjutnya Rao dan Sukumar (1981)
menyatakan bahwa gastropoda C. cingulata sebenarnya lebih menyukai substrat mangrove yang
bercampur antara lumpur dan pasir.

Untuk konftribusi spesies gastropoda terhadap stasiun pengamatan pasca 18 tahun tsunami
dan 16 tahun rehabilitasi pantai di Kota Banda Aceh yang dianalisis menggunakan SIMPER
memperlihatkan bahwa Stasiun | dan IV umumnya didominasi oleh gastropoda C. cingulata,
namun jumlah populasi C. cingulata lebih tinggi di Stasiun | bila dibandingkan dengan Stasiun IV
(analisis SIMPER, masing-masing persentase kontribusi kesamaannya 99.91% dan 98.28%) (Tabel 4),
kemudian untuk Stasiun Il dan lll didominasi oleh gastropoda C. aurisfelis dengan jumlah populasi
C. aurisfelis lebih tinggi di Stasiun Il daripada Stasiun Il (Tabel 1) dan kontribusi C. aurisfelis lebin
rendah di Stasiun Il (36.04%) daripada Stasiun Il (40.32%) (Tabel 4). Selanjutnya, Tabel 4 juga
memperlihatkan bahwa Stasiun | dan IV hanya diwakili oleh gastropoda C. cingulata, sedangkan
di Stasiun Il dan Il diwakili oleh 3 gastropoda yaitu C. aurisfelis, C. nucleus serta C. cingulata.

KESIMPULAN

Gastropoda mangrove di Kota Banda Aceh pasca 18 tahun tsunami dan 16 ftahun
rehabilitasi pantai teridentifikasi sebanyak 8 famili, 8 genus, 10 spesies dan 6945 ind. Kepadatannya
bervariasi di setiap stasiun pengamatan dengan C. cingulata memiliki kepadatan tertinggi secara
keseluruhan. Indeks keanekaragaman ditemukan pada Stasiun Il tertingginya, indeks keseragaman
pada Stasiun Il tertingginya dan indeks dominansi pada Stasiun | tertingginya. Gasftropoda N.
planospira, C. aurisfelis, C. nucleus, S. miniata dan Oncidium sp. berkaitan erat dengan stasiun
pengamatan Il serta lll (dominan substrat lumpur), sedangkan M. iostoma, C. cingulata, L.
melanostoma, N. olivaceus dan L. scabra berkaitan erat dengan stasiun pengamatan | serta IV
(dominan substrat lumpur berpasir); dimana C. cingulata memiliki kontribusi terhadap keberadaan
dan komposisi gastropoda di Stasiun | maupun IV, sedangkan C. aqurisfelis memiliki kontribusi
terhadap keberadaan dan komposisi gastropoda di Stasiun Il maupun Il
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